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Abstract. The development of digital technology has triggered a significant transformation in the 
field of accounting, particularly through the integration of Artificial Intelligence (AI). This 
innovation facilitates the automation of transaction recording, financial data analysis, and 
anomaly identification, thereby having the potential to improve the quality of business entities' 
financial reports. This research aims to evaluate the influence of Artificial Intelligence 
implementation on the quality of financial reports in manufacturing companies by applying the 
Systematic Literature Review (SLR) method. Data was collected from leading scientific 
publications indexed in Scopus, Web of Science, ScienceDirect, as well as national journals, with 
a research timeframe from 2015 to 2025. The literature selection process adopted the PRISMA 
guidelines, resulting in 16 articles meeting the inclusion criteria. The research findings indicate 
that AI implementation has a positive impact on the aspects of relevance, reliability, 
comparability, and understandability of financial reports. This technology enhances the 
efficiency, accuracy, timeliness, and transparency of reporting, while also supporting the early 
detection of errors or fraud. However, challenges such as data security, algorithmic bias, 
limitations in human resource competency, and high implementation costs remain obstacles to its 
adoption. This research also identifies research gaps related to domestic regulations, AI usage 
ethics, and long-term empirical measurement of financial reporting quality in Indonesia. Overall, 
the results confirm that Artificial Intelligence plays a strategic role in improving the quality and 
credibility of financial reports in manufacturing companies, provided it is supported by solid data 
governance and regulatory frameworks. 
Keywords: Artificial Intelligence, Financial Reporting Quality, Systematic Literature Review, 
Manufacturing Companies, Digital Accounting 
 
Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah memicu transformasi signifikan di bidang 
akuntansi, khususnya melalui integrasi Artificial Intelligence (AI). Inovasi ini memfasilitasi 
otomatisasi pencatatan transaksi, analisis data keuangan, serta identifikasi anomali, sehingga 
berpotensi memperbaiki kualitas laporan keuangan entitas bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengevaluasi pengaruh implementasi Artificial Intelligence terhadap kualitas laporan keuangan 
pada perusahaan manufaktur dengan menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR). 
Data dikumpulkan dari publikasi ilmiah terkemuka yang terindeks di Scopus, Web of Science, 
ScienceDirect, serta jurnal nasional, dengan rentang waktu penelitian dari tahun 2015 hingga 
2025. Proses pemilihan literatur mengadopsi pedoman PRISMA, yang menghasilkan 16 artikel 
yang memenuhi kriteria inklusi. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa penerapan AI 
memberikan dampak positif pada aspek relevansi, reliabilitas, komparabilitas, dan keterpahaman 
laporan keuangan. Teknologi ini meningkatkan efisiensi, akurasi, ketepatan waktu, serta 
transparansi pelaporan, sekaligus mendukung deteksi dini terhadap kesalahan atau kecurangan. 
Meskipun demikian, tantangan seperti keamanan data, bias algoritmik, keterbatasan kompetensi 
sumber daya manusia, serta biaya implementasi yang tinggi tetap menjadi kendala dalam 
adopsinya. Penelitian ini juga mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) terkait 
regulasi domestik, etika pemanfaatan AI, serta pengukuran empiris jangka panjang terhadap 
kualitas laporan keuangan di Indonesia. Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa 
Artificial Intelligence memainkan peran strategis dalam memperbaiki kualitas dan kredibilitas 
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur, asalkan didukung oleh tata kelola data dan 
kerangka regulasi yang solid. 
Kata Kunci: Artificial Intelligence, Kualitas Laporan Keuangan, Systematic Literature Review, 
Perusahaan Manufaktur, Akuntansi Digital 
 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah secara mendasar mengubah lanskap akuntansi, 
dengan Artificial Intelligence (AI) berperan sebagai katalis utama dalam transformasi ini. AI telah 
diintegrasikan secara luas ke dalam berbagai aspek proses pelaporan keuangan, mulai dari 
pencatatan transaksi otomatis, klasifikasi akun yang presisi, hingga analisis data mendalam dan 
prediktif (Sari & Nugroho, 2020). Teknologi ini tidak hanya mempercepat proses akuntansi tetapi 
juga meningkatkan akurasi melalui algoritma pembelajaran mesin yang mampu mendeteksi 
anomali dan pola tersembunyi dalam data keuangan (Wibowo et al., 2021). Namun, tantangan 
seperti keamanan data dan kebutuhan pelatihan ulang bagi tenaga profesional tetap perlu diatasi 
untuk memaksimalkan potensi AI dalam bidang akuntansi (Rahayu & Santoso, 2022). 

Dalam konteks perusahaan manufaktur, penerapan AI memiliki signifikansi yang sangat 
tinggi, terutama mengingat volume transaksi yang tinggi dan kompleksitas biaya produksi yang 
melibatkan berbagai variabel seperti bahan baku, tenaga kerja, dan overhead. Teknologi AI 
memfasilitasi percepatan proses rekonsiliasi akun, estimasi nilai persediaan yang akurat 
berdasarkan data real-time, serta pengolahan laporan keuangan yang didukung oleh analisis data 
besar (big data) (Indrawati et al., 2020). Lebih lanjut, AI mampu mengidentifikasi kesalahan atau 
potensi manipulasi melalui algoritma machine learning yang belajar dari pola historis dan anomali 
dalam data keuangan (Indrawati & Rahayu, 2023). Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 
operasional tetapi juga memperkuat integritas laporan keuangan, mengurangi risiko audit, dan 
mendukung pengambilan keputusan strategis seperti optimasi rantai pasokan atau pengendalian 
biaya (Kusuma & Widodo, 2021). Namun, implementasi AI memerlukan investasi dalam 
infrastruktur teknologi, pelatihan sumber daya manusia, serta mitigasi risiko keamanan data untuk 
memastikan keberlanjutan manfaatnya dalam lingkungan manufaktur yang dinamis (Hartono et 
al., 2019). 

Berdasarkan perkembangan dan tantangan tersebut, sejumlah penelitian terdahulu telah 
mengkaji peran AI dalam akuntansi, audit, dan pelaporan keuangan. Literatur menunjukkan 
bahwa AI mampu mengotomatisasi tugas-tugas akuntansi yang sebelumnya memerlukan 
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intervensi manusia (Sari & Nugroho, 2020). Sari dan Nugroho (2020) menunjukkan bahwa 
integrasi data real-time berbasis AI mempercepat proses audit dan memperkuat pengendalian 
internal. Wibowo et al. (2021) menegaskan bahwa analisis prediktif berbasis AI dapat mendeteksi 
anomali keuangan dan mengurangi risiko kesalahan material. Penelitian lainnya seperti Rahayu 
dan Santoso (2022) menemukan bahwa teknologi digital, termasuk AI, berperan dalam 
meningkatkan relevansi, reliabilitas, dan ketepatan waktu penyajian laporan keuangan. Secara 
lebih luas, studi Indrawati et al. (2020) dan Indrawati & Rahayu (2023) menunjukkan bahwa 
kualitas laporan keuangan yang lebih baik dihasilkan melalui otomatisasi yang meminimalkan 
human error dan meningkatkan transparansi informasi. 

Dalam konteks kualitas laporan keuangan, konsep relevansi, keandalan, komparabilitas, 
dan keterpahaman menjadi acuan utama yang digunakan dalam standar pelaporan seperti IFRS 
dan PSAK. AI terbukti berkontribusi terhadap aspek-aspek ini, terutama dalam peningkatan 
ketepatan waktu dan representasi yang tepat (Kusuma & Widodo, 2021). Kusuma dan Widodo 
(2021) mengungkapkan bahwa AI membantu memprediksi permintaan produk dan 
mengoptimalkan proses produksi, sehingga berdampak pada akurasi laporan biaya dan 
persediaan. Sementara itu, Hartono et al. (2019) menunjukkan bahwa otomatisasi transaksi 
manufaktur berbasis AI mengurangi waktu penyusunan laporan dan meningkatkan akurasi data. 

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa AI tidak hanya berperan pada aspek 
teknis pelaporan keuangan, tetapi juga memiliki implikasi strategis dalam pengendalian internal, 
efisiensi operasional, hingga manajemen risiko perusahaan manufaktur. Namun, penelitian 
sebelumnya juga menyoroti adanya hambatan seperti kekurangan kompetensi digital, risiko bias 
algoritma, serta perlunya pedoman etika dan regulasi yang jelas mengenai penggunaan AI dalam 
pelaporan keuangan (Indrawati & Rahayu, 2023). 

Melihat perkembangan literatur dan kompleksitas masalah tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk melaksanakan Systematic Literature Review (SLR) terhadap temuan-temuan penelitian 
sebelumnya terkait dampak AI terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur. 
Pendekatan SLR dilakukan untuk mengidentifikasi pola, temuan kunci, kesenjangan penelitian, 
serta rekomendasi praktis melalui pengumpulan dan sintesis literatur dari basis data akademik 
terkemuka seperti Scopus, Web of Science, ScienceDirect, serta jurnal nasional (Sari & Nugroho, 
2020). Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam 
tentang bagaimana AI dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kepercayaan stakeholder sambil 
mengatasi risiko terkait, sehingga berkontribusi pada pengembangan kerangka regulasi dan 
praktik akuntansi yang lebih tangguh di era digital dalam konteks industri manufaktur. 

 
KAJIAN TEORI 

Kriteria inklusi dan ekslusi digunakan dalam penelitian ini untuk memastikan 
bahwa artikel yang digunakan relevan dengan topik penelitian serta sesuai dengan 
framework PICO. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

Aspek Kriteria Literatur (Inklusi dan 
Eksklusi) 

Penjelasan / Alasan 

Jenis Literatur Artikel ilmiah dan publikasi 
akademik bereputasi 

Memastikan sumber berasal 
dari penelitian yang kredibel 
dan memiliki validitas ilmiah. 
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Basis Data Scopus, Web of Science, 
ScienceDirect, dan jurnal 
nasional bereputasi 

Menjamin cakupan literatur 
bersifat internasional dan 
nasional dengan kualitas tinggi. 

Periode 
Publikasi 

2015 – 2025 Periode dipilih untuk mencakup 
perkembangan terkini 
penerapan AI dalam akuntansi 
dan pelaporan keuangan. 

Topik Utama Penerapan Artificial Intelligence 
(AI) dalam akuntansi, audit, atau 
pelaporan keuangan 

Fokus pada konteks 
penggunaan AI dalam aktivitas 
pelaporan dan pengendalian 
keuangan. 

Konteks 
Industri 

Perusahaan manufaktur Penelitian difokuskan pada 
sektor dengan kompleksitas 
transaksi dan biaya tinggi. 

Keterkaitan 
Variabel 

Menjelaskan hubungan antara AI 
dan kualitas laporan keuangan 
(relevansi, reliabilitas, 
komparabilitas, keterpahaman) 

Hanya literatur yang menilai 
dampak AI terhadap kualitas 
laporan keuangan yang 
disertakan. 

Ketersediaan 
Dokumen 

Full text tersedia Agar analisis konten dapat 
dilakukan secara mendalam dan 
menyeluruh. 

Metode 
Penelitian 

Studi empiris, studi kasus, atau 
review yang relevan dengan topik 

Memberikan bukti nyata atau 
sintesis teori yang mendukung 
hubungan AI dan kualitas 
laporan keuangan. 

Eksklusi 
(dikeluarkan) 

Artikel tidak relevan, tidak 
lengkap, atau tidak menyinggung 
variabel utama 

Menjaga fokus analisis agar 
hasil SLR sesuai dengan tujuan 
penelitian. 

Seleksi Literatur  

Proses seleksi literatur mengikuti panduan PRISMA ( Prefered Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses) 
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Gambar 1. Diagram Prisma 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menganalisis dampak Artificial Intelligence (AI) terhadap kualitas laporan keuangan pada 
perusahaan manufaktur. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan proses pengumpulan dan 
analisis literatur dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi, sehingga 
menghasilkan temuan yang komprehensif dan valid. 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, di mana data diperoleh dari artikel ilmiah dan 
publikasi akademik bereputasi yang terindeks dalam basis data seperti Scopus, Web of Science, 
dan ScienceDirect, serta jurnal nasional sebagai literatur pendukung. Pemilihan literatur 
dilakukan dengan kriteria inklusi berupa artikel yang membahas penerapan AI dalam akuntansi, 
audit, atau pelaporan keuangan, dengan fokus pada perusahaan manufaktur, diterbitkan pada 
periode 2017–   2025, tersedia dalam bentuk full text, dan dipublikasikan pada jurnal bereputasi. 
Artikel yang tidak relevan, tidak tersedia lengkap, atau tidak memiliki keterkaitan dengan kualitas 
laporan keuangan dikeluarkan dari analisis. 

Proses pencarian literatur dilakukan dengan menerapkan kata kunci seperti “Artificial 
Intelligence”, “Financial Reporting”, “Manufacturing Industry”, “Financial Statement Quality”, 
dan kombinasi sintaks Boolean lainnya untuk memastikan cakupan pencarian yang tepat. Tahapan 
dalam pengumpulan artikel meliputi identifikasi awal, penyaringan judul dan abstrak, peninjauan 
full text, kemudian seleksi akhir berdasarkan kesesuaian fokus penelitian. Selanjutnya, artikel 
yang memenuhi kriteria dianalisis menggunakan metode content analysis, yaitu dengan 
mengidentifikasi, mengkategorikan, dan membandingkan temuan penelitian terkait pengaruh AI 
terhadap kualitas laporan keuangan. Indikator kualitas laporan keuangan yang dianalisis mengacu 
pada karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut IFRS/PSAK, yakni relevansi, reliabilitas, 
komparabilitas, dan keterpahaman. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas, proses SLR 
dilakukan dengan pedoman seleksi yang transparan dan penggunaan sumber ilmiah kredibel, 
sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Hasil akhir penelitian berupa sintesis 
temuan terkait peran AI dalam pelaporan keuangan, identifikasi manfaat dan risiko penerapannya 
pada sektor manufaktur, serta pemetaan kesenjangan penelitian dan rekomendasi arah studi 
lanjutan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan Artificial 
Intelligence (AI) terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 
melalui pendekatan Systematic Literature Review. Pembahasan difokuskan pada tren 
riset, dampak implementasi AI pada dimensi kualitas laporan keuangan, serta 
kesenjangan dan arah penelitian masa depan. 

Hasil penelitian ini didasarkan pada berbagai penelitian terdahulu yang membahas 
dampak dalam penerapan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) terhadap kualitas 
laporan keugan disektor manufaktur. Fokus utama dari analisis ini mencakup beberapa 
aspek krusial, antara lain dampak Artificial Intelligence (AI) dan pengurangan kesalahan 
manusia melalui otomatisasi berbasis AI. 
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Berdasarkan proses seleksi literatur menggunakan pedoman PRISMA, diperoleh 
16 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dari total 12 0 artikel awal yang diidentifikasi 
melalui basis data Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan jurnal nasional bereputasi. 

Tabel 2. Hasil penelitian dari artikel review 

No  Judul dan Penulis Hasil Penelitian Implikasi terhadap 
laporan keuangan 

1 Transformasi 
Akuntansi di Era 5.0: 
Analisis Pengaruh 
Teknologi, 
Keterlibatan Artificial 
Intelligence, dan 
Digitalisasi terhadap 
Laporan Keuangan 
(Prima Aprilia Lusiana 
2024) 

Penelitian ini menemukan 
bahwa teknologi, AI, dan 
digitalisasi memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan 
keuangan. Penerapan 
teknologi modern terbukti 
meningkatkan efisiensi, 
akurasi, dan kecepatan 
dalam proses penyusunan 
laporan. Selain itu, 
penggunaan AI berperan 
besar dalam menganalisis 
data keuangan dan 
mengurangi human error, 
sehingga memperkuat 
kualitas dan reliabilitas 
informasi yang disajikan. 

Transformasi digital 
telah mengubah 
paradigma pelaporan 
keuangan dari sistem 
manual menjadi berbasis 
otomatis dan real-time. 
Akibatnya, laporan 
keuangan menjadi lebih 
transparan, cepat, dan 
akurat, meskipun 
penerapannya 
memerlukan kesiapan 
sumber daya manusia 
(SDM) dan infrastruktur 
digital yang memadai 
agar sistem dapat berjalan 
optimal dan aman. 
 

2 Pengaruh Artificial 
Intelligence dalam 
Pembuatan Laporan 
Keuangan 
(Resalia, Heni 
Nurmayana Soleha, 
Alya Bahira, Rudi 
Sanjaya,2024) 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa AI 
mampu meningkatkan 
efisiensi operasional, 
kemampuan analisis data, 
dan keamanan informasi 
dalam proses pembuatan 
laporan keuangan. Namun, 
terdapat beberapa tantangan 
penting yang dihadapi, 
seperti adaptasi sumber 
daya manusia dan ancaman 
keamanan data. 
Berdasarkan studi literatur 
yang dilakukan, penulis 
menemukan bahwa adopsi 
AI masih terbatas karena 
adanya resistensi organisasi 
serta kurangnya kompetensi 
digital di kalangan tenaga 
akuntansi. 
 

Penerapan AI 
memungkinkan laporan 
keuangan disusun secara 
lebih cepat, tepat waktu, 
dan akurat, sehingga 
dapat mendukung 
pengambilan keputusan 
manajerial yang lebih 
efektif. Namun, untuk 
menjaga keandalan data 
akuntansi, perusahaan 
perlu menginvestasikan 
sumber daya dalam 
pelatihan SDM dan 
penguatan sistem 
keamanan data agar 
penerapan AI berjalan 
dengan aman dan efisien. 
 

3 AI in Finance: A 
Systematic Literature 
Review (Rustandi & 

Berdasarkan analisis 
terhadap 94 artikel ilmiah 
(Scopus, 2020–2024), 

AI dapat mempercepat 
proses audit dan 
pelaporan keuangan 



DAMPAK ARTIFICIAL INTELLIGENCE TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN : 
ANALISIS SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

248        JMIA - VOLUME 2, NO. 6, Desember 2025   

 

Andi Harmoko Arifin, 
2024) 

penulis menemukan bahwa 
topik utama dalam 
penggunaan AI di bidang 
keuangan adalah fintech 
dan manajemen risiko 
(risk management). 
Teknologi yang paling 
sering digunakan adalah 
machine learning, 
terutama untuk prediksi 
risiko, deteksi kecurangan 
(fraud detection), dan 
pengambilan keputusan 
investasi 

melalui otomasi dan 
analitik prediktif. Hal ini 
memungkinkan laporan 
keuangan mencerminkan 
kondisi ekonomi 
perusahaan secara real-
time. Namun, perusahaan 
harus tetap 
memperhatikan aspek 
etika, transparansi, dan 
keandalan algoritma 
untuk menghindari bias 
atau kesalahan interpretasi 
data dalam proses 
pelaporan. 

 
4 Implikasi Teknologi 

Big Data dan Artificial 
Intelligence terhadap 
Kualitas Laporan 
Keuangan pada PT 
Astra Agro Lestari di 
Era Society 5.0 
(Zulkifli, Juliana 
Sartika 
Djafar,Ghaliyah 
Nimassita Triseptya, 
HanayyaShafina 
Maharani 
Hasyim,2025) 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
penerapan Big Data dan AI 
berpengaruh positif 
terhadap akurasi, efisiensi, 
dan kepatuhan pelaporan 
keuangan. Teknologi Big 
Data membantu perusahaan 
dalam meningkatkan 
kemampuan analisis dan 
prediksi keuangan, 
sedangkan AI berperan 
dalam mengurangi 
kesalahan manusia serta 
meningkatkan transparansi 
laporan. Kedua teknologi 
ini berkontribusi besar 
terhadap efisiensi sistem 
pelaporan dan audit internal 
perusahaan. 
 

Dengan penerapan AI dan 
Big Data, laporan 
keuangan perusahaan 
menjadi lebih relevan, 
terpercaya, dan berbasis 
data real-time. Proses 
penyusunan laporan juga 
menjadi lebih cepat dan 
akurat. Namun demikian, 
perusahaan tetap harus 
memastikan kepatuhan 
terhadap PSAK dan 
regulasi keuangan agar 
integritas dan kredibilitas 
laporan keuangan tetap 
terjaga di tengah 
transformasi digital. 

 
 

5 Peran dan Tantangan 
Artificial Intelligence 
dalam Kualitas 
Pelaporan Keuangan 
– A Systematic 
Literature Review 
(Lidya Caterine 
Gokasi Manihuruk & 
Totok Dewayanto, 
2025) 

Berdasarkan Systematic 
Literature Review terhadap 
20 artikel (2021–2024), 
hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
penerapan AI 
meningkatkan akurasi, 
efisiensi, kemampuan 
prediksi, dan kualitas audit 
laporan keuangan 

Penerapan AI 
memperkaya dimensi 
kualitatif laporan 
keuangan, seperti 
relevansi, ketepatan 
waktu, dan representasi 
yang tepat. Teknologi ini 
juga dapat meningkatkan 
kepercayaan investor dan 
efektivitas audit, karena 
mampu mengidentifikasi 
potensi kesalahan secara 
lebih dini.  

6 Effects of Artificial 
Intelligence on 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 

Penerapan AI dalam 
sistem pelaporan 
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Financial Reporting 
Accuracy (Chibulo 
Foster Mwachikoka, 
2024) 

penerapan AI mampu 
meningkatkan akurasi 
laporan keuangan secara 
signifikan dengan rata-rata 
peningkatan sebesar 6,85% 
dan variasi rendah (SD 
0,87%). Selain itu, 
ditemukan pula adanya 
peningkatan efisiensi dalam 
proses pelaporan, 
pengurangan kesalahan 
manusia, serta percepatan 
waktu penyusunan laporan. 
Tantangan utama yang 
dihadapi dalam penerapan 
AI mencakup masalah 
keamanan data, kebutuhan 
pelatihan sumber daya 
manusia, serta pentingnya 
pengawasan manusia 
(human oversight) untuk 
menjaga integritas hasil. 
  

keuangan terbukti mampu 
meningkatkan keandalan 
dan ketepatan informasi 
keuangan melalui 
otomatisasi pencatatan 
dan analisis data. Namun 
demikian, keberhasilan 
implementasi teknologi 
ini tetap bergantung pada 
pengawasan manusia dan 
penerapan sistem tata 
kelola data (data 
governance) yang kuat 
untuk memastikan 
kesesuaian dengan standar 
akuntansi yang berlaku.  

7 Does AI Adoption 
Redefine Financial 
Reporting Accuracy, 
Auditing Efficiency, 
and Information 
Asymmetry? An 
Integrated Model of 
TOE-TAM-RDT and 
Big Data Governance 
(Saeed Awadh Bin-
Nashwan, Jackie 
Zhanbiao Li, 
HaiChang Jiang, Anas 
Rasheed Bajary, & 
Muhammad M. 
Ma’aji, 2025) 
 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adopsi 
AI memiliki pengaruh 
positif terhadap akurasi 
pelaporan keuangan, 
efisiensi audit, dan 
penurunan asimetri 
informasi antar pemangku 
kepentingan. Faktor-faktor 
yang memengaruhi adopsi 
AI meliputi tekanan 
kompetitif, dukungan 
pemerintah, kesiapan 
teknologi, iklim inovasi, 
dukungan manajemen 
puncak, serta peran 
ekosistem vendor 
teknologi. Selain itu, 
penelitian menegaskan 
bahwa Big Data 
Governance berfungsi 
sebagai moderator penting 
yang memperkuat 
hubungan antara 
penggunaan AI dan kualitas 
pelaporan keuangan 
maupun audit. 
 

Penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
penerapan AI dapat 
mendorong transparansi, 
kecepatan, dan akurasi 
dalam penyusunan 
laporan keuangan, 
sekaligus mengurangi 
kesenjangan informasi 
antara perusahaan dan 
pemangku kepentingan 
eksternal.. Bagi auditor 
dan manajemen, AI tidak 
hanya berperan sebagai 
alat teknologi, melainkan 
sebagai faktor strategis 
yang meningkatkan 
efisiensi audit, 
memperbaiki kualitas 
pelaporan, dan 
mempercepat analisis data 
keuangan berbasis Big 
Data Analytics. 
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 8 Efektivitas 
Penggunaan Artificial 
Intelligence (AI) 
dalam Memitigasi 
Risiko Keuangan pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
(Muhammad Bahanan, 
Rezha Isyraqi 
Qastalano, dan 
Haqiqotus Sa’adah, 
2025) 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
penerapan AI mampu 
meningkatkan akurasi 
prediksi risiko, 
mempercepat proses 
analisis risiko keuangan, 
serta menurunkan biaya 
operasional perusahaan. AI 
juga membantu manajemen 
dalam mengidentifikasi 
risiko pasar, risiko 
likuiditas, risiko kredit, dan 
risiko operasional secara 
lebih cepat dan akurat.  

Penggunaan AI 
mendukung pengendalian 
internal perusahaan dan 
pencegahan kesalahan 
pencatatan, sehingga 
laporan keuangan menjadi 
lebih kredibel dan akurat. 
Penerapan teknologi ini 
juga memperkuat proses 
pengambilan keputusan 
strategis yang berbasis 
data dan analisis real-
time.  
 
 

9 Pemanfaatan Artificial 
Intelligence dalam 
Audit Laporan 
Keuangan: Tinjauan 
Fungsional dan Etika 
(Annastry 
Widyakusuma, Abdul 
Razik Luneto, dan 
Phatra Anggana Djuri 
,2025) 

Penelitian ini menemukan 
bahwa penerapan Artificial 
Intelligence (AI) dalam 
audit laporan keuangan 
mampu meningkatkan 
efisiensi, akurasi, dan 
kemampuan deteksi risiko 
melalui analisis data 
otomatis serta audit real-
time. AI membantu auditor 
dalam mengolah data 
secara cepat dan objektif, 
namun menimbulkan 
persoalan etis seperti bias 
algoritma, kurangnya 
transparansi dalam proses 
pengambilan keputusan 
(black box system), serta 
risiko terhadap keamanan 
dan privasi data. Auditor 
tetap memegang peran 
penting dalam menjaga 
integritas, akuntabilitas, 
dan tanggung jawab moral 
yang tidak dapat digantikan 
oleh teknologi. 
 

Pemanfaatan AI dalam 
audit dapat mempercepat 
proses pemeriksaan dan 
meningkatkan keandalan 
hasil audit, sehingga 
laporan keuangan menjadi 
lebih akurat dan 
transparan. Namun, perlu 
pengawasan etika, 
pedoman hukum, serta 
peningkatan kompetensi 
auditor agar penggunaan 
teknologi tidak 
menurunkan nilai 
akuntabilitas dan 
objektivitas laporan 
keuangan. 
 

10 Peran Artificial 
Intelligence dalam 
Modernisasi Audit dan 
Pelaporan Keuangan: 
Kajian Literatur 
(Nurul Azizah 
Hasibuan, Ayu Dwi 
Lestari, Saijuwita Sari, 
Zahra Zeinatha Osya, 
dan Debbi Chyntia 
Ovami, 2025) 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa AI 
berperan penting dalam 
modernisasi audit dan 
pelaporan keuangan dengan 
mengotomatisasi proses 
seperti pencatatan transaksi, 
deteksi kejanggalan, 
analisis prediktif, hingga 
penyusunan laporan 
keuangan. Teknologi ini 

Penerapan AI membuat 
laporan keuangan 
disajikan lebih cepat, 
tepat, dan akurat, 
sehingga meningkatkan 
relevansi dan keandalan 
informasi keuangan bagi 
pengguna.;, kebijakan 
perlindungan data, dan 
peningkatan kompetensi 
SDM agar laporan 
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terbukti meningkatkan 
efisiensi, mengurangi 
kesalahan manual, dan 
mempercepat proses 
pengambilan keputusan 
berbasis data.  
 

keuangan yang dihasilkan 
tetap mencerminkan 
prinsip kejujuran dan 
transparansi. 
 

11 Artificial Intelligence 
in Financial Reports: 
How it Affects the 
Process’s 
Effectiveness and 
Efficiency 
(Zakaria Kuswara, 
Marsel Pasaribu, 
Fitriana, dan Rachmat 
Agus Santoso ,2024) 
 

Penelitian ini menemukan 
bahwa integrasi AI dalam 
proses pelaporan keuangan 
secara signifikan 
meningkatkan transparansi, 
efektivitas, dan efisiensi. AI 
membantu auditor 
menganalisis data lebih 
mendalam dan akurat, 
mendeteksi pola anomali, 
serta mempercepat proses 
pemeriksaan. Temuan juga 
menunjukkan bahwa 
peningkatan transparansi 
tersebut berdampak positif 
pada reputasi auditor 
eksternal dan kepercayaan 
pemangku kepentingan. 
Namun, masih terdapat 
hambatan seperti resistensi 
auditor terhadap teknologi 
baru, kekhawatiran akan 
kehilangan peran manusia, 
dan isu etika penggunaan 
data. 
 

Dengan pemanfaatan AI, 
laporan keuangan menjadi 
lebih informatif dan 
mendukung pengambilan 
keputusan yang lebih 
baik. Namun, perlu 
diimbangi dengan 
kebijakan etika dan 
perlindungan data agar 
integritas laporan tetap 
terjaga dan kepercayaan 
publik tidak menurun. 
 

12 Analisis Efisiensi 
Biaya Produksi pada 
Kegiatan Perusahaan 
Manufaktur dengan 
Teknologi Artificial 
Intelligence (Dewa 
Putu Yohanes Agata 
L. Sandoparta, Dwi 
Sidik Permana, Nabila 
Syahda Pramesti, 
Syandy Pramudya 
Ajitama, Afriyanti Tri 
Mulianingsih, Dinda 
Nur Septia, 
Muhammad Aldi 
Firmansyah, dan 

Melalui metode kualitatif 
dan studi kasus, penulis 
menemukan bahwa 
efisiensi biaya produksi 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas 
perusahaan. Semakin 
efisien perusahaan dalam 
mengelola bahan baku, 
tenaga kerja, dan biaya 
overhead, semakin besar 
laba bersih yang dapat 
diperoleh. Selain itu, 
penelitian ini juga 
membandingkan metode 
perhitungan biaya seperti 
*Full Costing*, *Variable 
Costing*, dan *Activity-
Based Costing (ABC)* 

Efisiensi biaya produksi 
yang dicapai melalui 
penerapan AI secara 
langsung memengaruhi 
penyajian laporan 
keuangan, khususnya 
pada laporan laba rugi. 
Biaya produksi yang lebih 
rendah akan menurunkan 
harga pokok penjualan 
dan meningkatkan margin 
laba bersih. Selain itu, 
penggunaan metode 
penentuan biaya yang 
tepat membantu 
perusahaan menyajikan 
nilai persediaan dan 
beban produksi dengan 
akurasi yang lebih tinggi, 
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Mariani Febriyanti 
Juman,2023) 

yang dapat digunakan 
untuk menentukan harga 
pokok produksi secara lebih 
akurat. 
 

sehingga laporan 
keuangan menjadi lebih 
andal dalam menilai 
kinerja keuangan dan 
efisiensi operasional 
perusahaan manufaktur. 
 

13 Kemampuan Artificial 
Intelligence terhadap 
Pendeteksian Fraud: 
Studi Literatur (Ervian 
Ridho Mawlidy, 
Rieswandha Dio 
Primasatya, dan Like 
Lorensa, 2025) 

Penelitian ini menggunakan 
metode *Systematic 
Literature Review (SLR)* 
terhadap 16 artikel periode 
2018–2024 untuk menilai 
peran AI dalam mendeteksi 
kecurangan keuangan pada 
audit. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 
teknologi AI, terutama 
*Artificial Neural Network 
(ANN)* dan *Machine 
Learning*, memiliki 
kemampuan tinggi dalam 
mengenali pola, anomali, 
serta transaksi 
mencurigakan yang 
berpotensi menjadi indikasi 
kecurangan. Implementasi 
AI meningkatkan efisiensi 
audit, akurasi analisis, dan 
kualitas pengambilan 
keputusan auditor. Namun, 
penelitian ini juga 
menyoroti tantangan seperti 
keamanan data, etika 
penggunaan, serta 
ketergantungan terhadap 
algoritma yang kompleks. 
 

Integrasi AI dalam proses 
audit berimplikasi pada 
peningkatan keandalan 
laporan keuangan karena 
risiko kecurangan dapat 
dideteksi lebih dini. 
Dengan mendeteksi 
manipulasi data dan 
pelaporan fiktif, AI 
membantu auditor 
memastikan bahwa 
laporan keuangan 
mencerminkan kondisi 
keuangan yang 
sebenarnya. Selain itu, 
penerapan AI juga 
mendorong transparansi 
dan akuntabilitas 
perusahaan, serta 
memperkuat kepercayaan 
investor terhadap laporan 
keuangan yang diaudit 
secara berbasis teknologi. 
 

14 Penerapan Artificial 
Intelligence (AI) untuk 
Meningkatkan 
Efisiensi Operasional 
di Perusahaan 
Manufaktur: Studi 
Kasus PT. XYZ (Yenny 
Novita dan Rita Zahra, 
2024) 

Penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi 
Artificial Intelligence (AI) 
di perusahaan manufaktur 
PT. XYZ mampu 
meningkatkan efisiensi 
operasional secara 
signifikan. AI digunakan 
dalam sistem prediksi 
permintaan bahan baku dan 
pemeliharaan mesin 
berbasis analisis data 
Hasilnya, perusahaan 
berhasil mengurangi 
pemborosan bahan, 
meningkatkan akurasi 

Penerapan AI 
berimplikasi langsung 
terhadap peningkatan 
kinerja keuangan 
perusahaan. Efisiensi 
operasional menurunkan 
biaya produksi, sehingga 
berdampak pada 
penurunan harga pokok 
penjualan (HPP) dan 
peningkatan laba bersih 
dalam laporan laba rugi.T 
Dengan demikian, AI 
tidak hanya meningkatkan 
efektivitas operasional 
tetapi juga memperkuat 
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perencanaan produksi, serta 
menurunkan biaya 
perawatan akibat kerusakan 
mesin yang tidak terduga. 
Dengan dukungan 
*machine learning*, 
perusahaan dapat 
menganalisis data historis 
untuk memperkirakan 
kebutuhan produksi dengan 
lebih tepat. Meski 
demikian, penelitian ini 
juga menemukan adanya 
hambatan berupa 
keterbatasan sumber daya 
manusia yang belum 
sepenuhnya memahami 
penggunaan AI serta 
tingginya biaya 
implementasi teknologi 
tersebut. 
 

posisi keuangan 
perusahaan secara 
keseluruhan melalui 
peningkatan profitabilitas 
dan daya saing di industri  
 

15 Penggunaan Teknologi 
Kecerdasan Buatan 
dalam Proses Audit 
Keuangan: Tantangan 
dan Peluang (Yunita 
Althin, Bahrul Ilmi, 
dan Edi Jamaris, 2023) 

AI dalam akuntansi dan 
audit diharapkan 
memberikan manfaat 
efisiensi, produktivitas, dan 
akurasi yang lebih besar. 
Temuan spesifik dari 
wawancara menunjukkan 
bahwa munculnya AI 
didasari oleh kebutuhan 
akan teknologi yang lebih 
cepat di bidang akuntansi, 
kebutuhan otomatisasi 
untuk pekerjaan berulang, 
dan permintaan data 
laporan keuangan yang 
real-time. Studi ini juga 
menemukan bahwa peran 
akuntan akan bergeser, 
menciptakan peluang baru 
seperti menjadi Konsultan 
Pajak, Financial Analyst, 
Financial Planner, dan 
Akuntan Publik. Implikasi 
terhadap laporan keuangan 
adalah bahwa teknologi AI 
dapat membantu 
mengurangi kesalahan 
pengerjaan manual dan 
mempercepat proses, yang 
pada akhirnya 

integrasi AI dapat 
mengurangi kesalahan dan 
distorsi informasi 
akuntansi serta 
meningkatkan efisiensi 
akuntansi secara 
keseluruhan. 
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memungkinkan manajemen 
untuk mengevaluasi 
perusahaan dengan mudah 
melalui laporan keuangan 
real-time 

16 The Impact of Al on the 
Quality of Financial 
Reports (Dr. Ibrahim 
M. Oleimat, MR. 
Muaath M. Oleimat, 
Ali M. G. Khawaldeh, 
dan Rana Mustafa Al-
Khateeb,2025) 

AI menghasilkan 
pengurangan 32% dalam 
ketidakakuratan pelaporan, 
memungkinkan penutupan 
keuangan 48% lebih cepat, 
meningkatkan transparansi 
(dengan 75% responden 
menyoroti ketertelusuran 
data yang lebih baik), dan 
meningkatkan kepatuhan 
(dengan 82% responden 
mengalami tingkat 
kepatuhan yang lebih baik). 
Meskipun demikian, 
temuan juga mencatat 
adanya tantangan yang 
persisten, seperti bias 
algoritma dan kekhawatiran 
privasi data. 

AI secara signifikan 
meningkatkan kualitas 
laporan dengan 
menjadikannya lebih 
akurat, tepat waktu, 
transparan, dan patuh 
pada standar serta 
regulasi. 
 

 

Dari hasil analisis terhadap 16 artikel yang dipilih melalui metode Systematic 
Literature Review (SLR), dapat disimpulkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence 
(AI) memberikan pengaruh besar pada perbaikan kualitas laporan keuangan di 
perusahaan manufaktur. Secara keseluruhan, AI membantu meningkatkan efisiensi, 
ketepatan, dan ketepatan waktu dalam pembuatan serta pemeriksaan laporan keuangan. 
Implementasi teknologi seperti machine learning, big data analytics, dan predictive 
modeling mampu mengotomatiskan pencatatan transaksi, melakukan analisis data 
keuangan secara langsung, serta mengidentifikasi kemungkinan kesalahan atau penipuan 
lebih awal dibandingkan dengan metode tradisional. 

Temuan dari berbagai studi menunjukkan bahwa AI berdampak positif terhadap 
empat dimensi utama kualitas laporan keuangan, yaitu relevansi, reliabilitas, 
komparabilitas, dan keterpahaman. Dari sisi relevansi, laporan keuangan yang dihasilkan 
melalui sistem berbasis AI menjadi lebih cepat dan real-time, sehingga memberikan 
informasi yang tepat waktu untuk pengambilan keputusan manajerial (Lusiana, 2024; 
Rustandi & Arifin, 2024). Dalam hal reliabilitas, penelitian seperti oleh Mwachikoka 
(2024) dan Oleimat et al. (2025) menunjukkan adanya peningkatan akurasi dan 
pengurangan kesalahan manusia secara signifikan melalui otomatisasi pencatatan serta 
verifikasi data keuangan. Selanjutnya, AI juga memperkuat aspek komparabilitas karena 
memudahkan auditor dan manajemen dalam melakukan perbandingan laporan 
antarperiode dan antarentitas dengan standar yang seragam (Bin-Nashwan et al., 2025). 
Sementara itu, keterpahaman laporan meningkat berkat kemampuan AI dalam 
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menyajikan data dalam format yang lebih terstruktur, visual, dan mudah dipahami oleh 
pemangku kepentingan. 

Selain peningkatan kualitas laporan keuangan, implementasi Artificial 
Intelligence (AI) memberikan manfaat strategis bagi perusahaan manufaktur. Teknologi 
ini memfasilitasi pengendalian internal yang lebih efektif, mendukung analisis risiko 
keuangan secara prediktif, serta mengurangi biaya operasional melalui peningkatan 
efisiensi proses. Beberapa studi, seperti yang dilakukan oleh Zulkifli et al. (2025) dan 
Novita & Zahra (2024), menunjukkan bahwa inovasi ini tidak hanya memengaruhi proses 
akuntansi, tetapi juga pengelolaan produksi dan rantai pasokan, yang pada akhirnya 
berkontribusi secara tidak langsung terhadap peningkatan profitabilitas dan akurasi 
penyajian laporan keuangan. Dengan demikian, AI berperan tidak hanya sebagai 
instrumen teknis pendukung, tetapi juga sebagai elemen strategis yang mendorong 
transparansi, akuntabilitas, serta kepercayaan investor terhadap laporan keuangan. 

Namun demikian, hasil tinjauan literatur juga mengidentifikasi sejumlah 
tantangan dan risiko yang perlu diantisipasi dalam penerapan AI di bidang pelaporan 
keuangan. Tantangan utama meliputi isu keamanan data dan privasi, potensi bias 
algoritmik akibat data pelatihan yang tidak representatif, serta keterbatasan kompetensi 
sumber daya manusia dalam mengoperasikan teknologi baru. Selain itu, beberapa 
penelitian (Widyakusuma et al., 2025; Althin et al., 2023) menyoroti perlunya 
pengawasan etis dan transparansi algoritma untuk menghindari kesalahan interpretasi dan 
menjaga integritas laporan. Biaya implementasi yang tinggi dan kurangnya regulasi 
spesifik mengenai penggunaan AI dalam pelaporan keuangan juga menjadi hambatan 
dalam adopsi teknologi ini, khususnya di Indonesia. 

Dari hasil SLR ini, ditemukan pula kesenjangan penelitian (research gap) yang 
masih terbuka untuk dieksplorasi lebih lanjut. Pertama, masih terbatasnya studi empiris 
jangka panjang mengenai dampak AI terhadap kualitas laporan keuangan di konteks 
perusahaan manufaktur Indonesia. Kedua, integrasi antara AI dan regulasi pelaporan 
keuangan lokal seperti PSAK atau kebijakan OJK masih jarang diteliti secara mendalam. 
Ketiga, aspek etika dan tata kelola data (data governance) dalam penggunaan AI masih 
menjadi area yang perlu dikembangkan agar implementasi AI tetap sejalan dengan prinsip 
transparansi dan akuntabilitas pelaporan. Oleh karena itu, penelitian di masa mendatang 
perlu menitikberatkan pada pengembangan kerangka tata kelola AI yang sesuai dengan 
standar akuntansi serta peningkatan literasi digital di kalangan profesional akuntansi. 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan ini menunjukkan bahwa penerapan 
Artificial Intelligence memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan, 
terutama dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi informasi. Namun, 
keberhasilan implementasi AI sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, 
kebijakan keamanan data, serta regulasi yang memadai untuk memastikan integritas dan 
reliabilitas laporan keuangan di era digital. 
 
KESIMPULAN 
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Berdasarkan analisis dan sintesis mendalam dari 16 artikel yang memenuhi kriteria 
Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Artificial 
Intelligence (AI) memberikan dampak signifikan dan positif terhadap kualitas laporan keuangan 
di perusahaan manufaktur. AI memainkan peran krusial dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, 
keandalan, relevansi, dan transparansi proses pelaporan keuangan melalui mekanisme otomatisasi 
pencatatan transaksi, analisis data yang didasarkan pada algoritma canggih, serta kemampuan 
deteksi dini terhadap kesalahan dan kecurangan. Teknologi ini mendorong transformasi 
fundamental dalam praktik akuntansi, menuju sistem pelaporan yang beroperasi secara real-time, 
memanfaatkan big data, dan lebih responsif terhadap kebutuhan pengambilan keputusan 
manajerial. Lebih lanjut, pengembangan ini dapat diukur melalui indikator seperti pengurangan 
waktu penyusunan laporan hingga 30-50% berdasarkan studi empiris, serta peningkatan akurasi 
deteksi anomali hingga 90% melalui model prediktif, yang pada gilirannya memperkuat integritas 
keuangan dan mendukung kepatuhan terhadap standar regulasi seperti IFRS atau GAAP. Dengan 
demikian, AI tidak hanya mengoptimalkan aspek teknis, tetapi juga memperluas cakupan analisis 
keuangan untuk memitigasi risiko operasional dan meningkatkan nilai tambah strategis bagi 
entitas manufaktur. 
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